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Abstrak 

Artikel ini ditulis untuk menjabarkan tiga permasalahan, pertama, bagaimana kajian materi shalat lima waktu 

dalam perspektif KMA 183 Tahun 2019. Kedua, bagaimana konstruksi materi shalat lima waktu di MTs. Ketiga, 

bagaimana kajian materi shalat lima waktu. Tiga persoalan tersebut dijawab menggunakan metode kepustakaan. 

Makalah ini Materi shalat lima waktu bersumber dari KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan 

Bahasa Arab pada Madrasah. Secara spesifik materi shalat lima waktu dituangkan dalam Standar Isi KMA 

Nomor 183 Tahun 2019 kemudian dijabarkan dalam tujuan dan ruang lingkup pelajaran PAI dan di MTs pada 

Mata Pelajaran Fikih. Muatan materi shalat lima waktu dalam KMA Nomor 183 Tahun 2019 sudah cukup bagus 

ditandai dengan indikator-indikator konstekstualisasi Kompetensi Dasar, kesesuaian antara domain kognitif 

dengan domain afektif. Selain  itu keunggulan dari materi shalat lima waktu adalah terdapat nilai-nilai Islam 

wasathiyah dengan memuatkan rukun hai’ah dan rukun ab’adl dalam shalat fardlu. 

 
Kata Kunci: Kajian Materi PAI, Shalat Fardlu, Kajian Fikih SMA, KMA 183 Tahun 2019 

 

PENDAHULUAN 
Tidak dapat dipungkiri bahwa shalat lima waktu adalah kewajiban yang tidak terbantahkan untuk 

dijalankan sebagai seorang mukallaf. Bagaimanapun kondisinya baik sehat maupun sakit, luang maupun 

sibuk, di rumah maupun saat bepergian, suasana damai maupun konflik shalat tetap harus dijalankan oleh 

karena itu tidak heran bahwa shalat menjadi identitas keislaman sesuai dengan rukun Islam. 

Jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs) bagi peserta didik adalah masa-masa di mana mereka mengalami 

pubertas dan masa aqil baligh. Dalam menjemput masa tersebut sangat tepat apabila disampaikan dan 

diajarkan materi tentang kewajiban mereka dalam menjalankan rukun Islam terutama shalat lima waktu. 

Sebab bila mereka tidak menjalankan shalat lima waktu maka konsekuensi hukumnya adalah berdosa. 

Makalah ini berusaha untuk menguraikan kajian materi shalat lima waktu menggunakan berbagai 

perspektif, Perspektif pertama yang digunakan adalah perspektif yuridis (dasar) pengambilan materi (KMA 

183 tahun 2019). Perspektif kedua adalah membedah konstruksi materi shalat lima waktu dari sisi 

Kompetensi Dasar (kognitif dan afektif). Perspektif kedua adalah reliabilitas kajian materi shalat lima 

waktu. 

Artikel  ini diharapkan dapat menjadi bahan belajar dan bahan pelengkap dalam mendiskusikan materi 

shalat lima waktu di jenjang pendidikan MTs. Selain itu makalah ini diharapkan berguna untuk 

memberikan wawasan pembedaan materi PAI dari berbagai perspektif 

 
PEMBAHASAN 

A. Kajian Materi PAI Shalat Lima Waktu Menurut KMA Nomor 183 Tahun 2019 
Dasar pemberian materi shalat lima waktu diambil dari KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang 

Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah. Secara spesifik materi shalat lima waktu dituangkan 

dalam Standar Isi KMA Nomor 183 Tahun 2019 kemudian dijabarkan dalam tujuan dan ruang lingkup 

pelajaran PAI dan di MTs pada Mata Pelajaran Fikih. Adapun dasar pemberian materi shalat lima 

waktu dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Sumber KMA Nomor 183 Tahun 20191 

 

Gambar di atas dapat dipahami bahwa materi shalat lima waktu diberi nomenklatur dengan sebutan 

materi “shalat fardlu lima waktu”. Adapun tujuan dari materi tersebut adalah untuk memahami pokok-

pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan 

Allah yang diatur dalam fikih. Dengan demikian pemberian materi shalat lima waktu pada pelajaran 

fikih di jenjang pendidikan MTs memiliki dasar yuridis yang kuat.  

Materi shalat fardlu lima waktu lebih spesifik disampaikan di kelas VII Semester Ganjil. Seperti 

yang ditampilkan dalam gambar di bawah ini: 

 
Sumber KMA Nomor 183 Tahun 20192 

 

Mencermati gambar di atas dapat dipahami bahwa dasar pengembangan materi PAI shalat fardlu 

lima waktu diambil dari Kompetensi Dasar (KD) ranah pengetahuan kode 3.3. “Menganalisis 

Ketentuan Shalat Fardlu Lima Waktu” yang berarti KD tersebut memiliki kedalaman taksonomi 

Bloom level C4. Bila dikategorikan kata operasional analisis masuk pada keterampilan berpikir tingkat 

tinggi atau HOTS (Higher Order Thinking Skills).3 Kemampuan analisis adalah kemampuan berpikir 

 
1 Kemenag, Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum PAI Dan Bahasa Arab Pada 
Madrasah (Indonesia, 2019). 
2 Ibid. 
3 Ah. Zakki Fuad, “Rekonstruksi Tujuan Pendidikan Islam Berbasis Taksonomi Transenden,” Islamica 9, no. 2 
(2015): 424–446. 
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tingkat tinggi untuk memecah materi ke dalam bagian-bagian kecil dan menghubungkan bagian-bagian 

itu ke dalam struktur yang baru.4 Dengan demikian sebenarnya harapan penyampaian materi shalat 

fardlu lima waktu bukan hanya sekedar menyampaikan definisi shalat lima waktu, mengenalkan 

macam-macam shalat fardlu melainkan lebih dari itu. Materi shalat fardlu lima waktu setidaknya dapat 

memicu kemauan distingtif peserta didik untuk lebih mendalami atau memaknai kewajiban 

menjalankan shalat lima waktu. 

Memicu kesadaran peserta didik tentang perintah menjalankan shalat lima waktu sangat penting 

sebab pada hakikatnya menjalankan ibadah shalat lima waktu adalah bukti ketaatan seorang abid 

terhadap penciptanya, yakni Allah subhanahu wa ta’ala. Ketaatan menjalankan ibadah shalat lima 

waktu hendaknya tidak menjadi beban dalam menunaikan ibadah yang wajib tersebut. Mendorong 

kesadaran peserta didik terhadap kewajiban shalat juga hendaknya dapat dirumuskan oleh guru-guru 

Pendidikan Agama Islam, apa model pembelajaran yang cocok, bagaimana strategi pembelajaran yang 

memadai dan teknik apa yang dipilih dalam menyampaikan materi tersebut. 

Materi shalat fardlu lima waktu yang memiliki kode 3.3. pada KMA Nomor 183 Tahun 2019 

sejajar dengan domain afektif yang memiliki kode 2.3. “menjalankan sikap tertib dan disiplin sebagai 

implementasi dari pengetahuan shalat lima waktu.” Kata operasional menjalankan dalam domain 

afektif bermakna mematuhi, berarti shalat fardlu lima waktu selain bertujuan untuk melatih peserta 

didik berpikir tingkat tinggi juga materi ini mampu berdampak pada ketaatan peserta didik dalam 

menjalankan perintah shalat lima waktu. Dengan kata lain materi ini mampu memberikan dampak 

pengiring pada ketaatan peserta didik terhadap shalat fardlu lima waktu.5 

Mencermati kesejajaran materi shalat fardlu lima waktu antara domain kognitif dengan afektif 

ternyata tidak sebatas kontruk kurikulum melainkan juga diranah konsepsi materi. Hal ini dapat 

dicermati pada buku paket Fiqih Kelas 7 yang menuliskan bab “Shalat Fardlu Lima Waktu Sebagai 

Pembentuk Karakter Disiplin”. Penamaan bab tersebut merefleksikan bahwa domain kognitif dan 

afektif tidak berdiri sendiri-sendiri melainkan saling bertautan bahkan dapat dipertegas bahwa domain 

kognitif memberikan nurturant effect kepada domain afektif. Adapun penjelasan ini dapat diperhatikan 

pada gambar berikut ini: 

 

 

 
Sumber Buku Fikih Siswa Kelas VII6 

B. Konstruksi Materi PAI Shalat Fardlu Lima Waktu di MTs 

Konstruksi materi PAI “Shalat Fardlu Lima Waktu” terletak di Bab III jenjang pendidikan 

Madrasah Tsanawiyah. Nomenklatur materi ini adalah “Shalat Lima Waktu Sebagai Pembentuk 

 
4 Benjamin S. Bloom, Taxonomy of Educational Objectives, The Classification of Educational Goals, Handbook 1 
Cognitive Domain (London: Longman Group Ltd, 1979); I Putu Ayub Darmawan and Edy Sujoko, “REVISI 
TAKSONOMI PEMBELAJARAN BENYAMIN S. BLOOM,” Satya Widya 29, no. 1 (2013): 30, 
http://ejournal.uksw.edu/satyawidya/article/view/123. 
5 Rangga Sa’adillah S.A.P. et al., “Dampak Pendekatan Saintifik Terhadap Sikap Spiritual Siswa Dalam Pembelajaran 
PAI Di SMA Di Sidoarjo,” Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education Studies) 7, no. 2 (2019): 
143–165; Elisabeth Rukmini, “Deskripsi Singkat Revisi Taksonomi Bloom,” Journal Universitas Negeri Yogyakarta 6, 
no. 2 (2008): 1–11, journal.uny.ac.id. 
6 Masyhuri and Aris Adi Leksono, Buku Siswa Fikih Kelas VII Madrasah Tsanawiyah, Cetakan Ke. (Jakarta: 
Direktorat KSKK Madrasah Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kemenag, 2019). 
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Karakter Disiplin” seperti halnya yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya selain domain kognitif 

yang disampaikan, materi ini juga hendaknya mampu membawa efek pada domain afektif yakni 

pembentukan karakter disiplin. 

Tujuan materi PAI Shalat Fardlu Lima Waktu sekali lagi bukan hanya sebatas memenuhi aspek 

kognitif melainkan harus bisa menggamit domain afektif. Pemenuhan-pemenuhan aspek kognitif pada 

peserta didik dalam kajian konstruktivisme bukan menjadi solusi untuk menggamit domain afektif. 

Solusinya adalah memilih pendekatan pembelajaran yang diambil dari filsafat konstruktivisme.  

Konten materi shalat fardlu lima waktu dapat diamati dalam gambar di bawah: 

 

 
Sumber Buku Fikih Siswa Kelas VII7 

Gambar di atas dengan jelas dapat dilihat bahwa materi Shalat Fardlu Lima Waktu memuat 

beberapa pembahasan yakni: 

1. Pengertian shalat fardlu lima waktu 

2. Syarat wajib dan syarat sah shalat lima waktu 

3. Tata cara yang diwajibkan dan disunnahkan dalam pelaksanaan shalat lima waktu 

4. Perkara yang membatalkan shalat lima waktu 

Adapun aktivitas penyampaian materi tersebut dianjurkan menggunakan model pembelajaran 

guided discovery learning dipadu dengan bepikir kritis dan hendaknya guru membimbing siswa untuk 

mampu merefleksikan materi-materi yang disampaikan dengan baik. 

Dampak pengiring dari materi Shalat Fardlu Lima Waktu diharapkan bahwa peserta didik 

memiliki beberapa indikator sikap sebagai berikut: 

1. Mengklasifikasikan karakter-karakter tertib dalam disiplin dalam pelaksanaan shalat fardlu lima 

waktu 

2. Memadukan karakter-karakter tertib dalam disiplin dalam pelaksanaan shalat fardlu lima waktu 

yang bersifat vertical dengan kehidupan sosial (horizontal) 

3. Menerapkan prinsip i’tidal dalam pelaksanaan shalat fardlu lima waktu.  

Secara general garis-garis besar materi shalat fardlu lima waktu dapat dicermati dalam gambar 

berikut: 

 
7 Ibid. 
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Sumber Buku Fikih Siswa Kelas VII8 

 

C. Telaah Materi PAI Shalat Lima Waktu 
Secara substansial materi “Shalat Fardlu Lima Waktu” kompatibel disampaikan kepada peserta 

didik tingkat MTs sebab peserta didik usia MTs adalah mereka yang telah menjadi mukallaf atau 

seorang muslim yang dikenai hukum Syariat keislaman. Shalat fardlu lima waktu adalah hukumnya 

wajib dilaksanakan bagi muslim yang mukallaf dan telah datang kepadanya tanda-tanda ke-baligh-an. 

Dengan adanya materi “Shalat Fardlu Lima Waktu” dapat memberikan pedoman dan petunjuk pada 

peserta didik untuk melaksanakan kewajiban mereka sebagaimana seorang muslim pada umumnya.  

Sub bab “Dasar Hukum” dalam materi shalat fardlu lima adalah sub bab yang kompatibel. Dengan 

mengetahui dasar hukum shalat fardlu lima waktu yang tidak lain hukumnya adalah fardlu (dengan 

konsekuensi ditinggalkan mendapatkan dosa) adalah sebuah dasar yang kuat dalam menjalankan 

kewajiban peribadatan kepada Allah yakni beriupa shalat lima waktu. Tentang dasar hukum kewajiban 

shalat fardlu lima waktu secara general tersurat dalam QS. Al-Hajj ayat 78: 

مَ النَّصِيُ  عْ وْلََٰ وَنِ مَ لْ مَ ا عْ نِ مْ ۖ فَ وْلََكُ وَ مَ وا بِِللََِّّ هُ مُ صِ تَ اةَ وَاعْ وا الزَّكَ ةَ وَآتُ لََ وا الصَّ يمُ قِ أَ  فَ
Artinya: maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. 

Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong. 

Dasar hukum di atas juga bertautan dengan QS. An-Nisa’ ayat 103: 

 إِنَّ الصَّلََةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِيَن كِتَابِا مَوْقُوتا 
Artinya: Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 

beriman. 

Membaca dengan seksama QS. An-Nisa ayat 103 di atas terlihat dengan jelas bahwa shalat lima 

waktu adalah kewajiban yang tidak terbantahkan lagi. Shalat lima waktu harus dilaksanakan pada 

waktu-waktu yang telah ditentukan. Ayat tersebut seakan menyindir umat muslim untuk berdisiplin 

dalam melaksanakan shalat. Ayat ini lah barangkali yang menjadi inspirasi dalam KMA Nomor 183 

tahun 2019 mensejajarkan materi shalat fardlu lima waktu dengan sikap disiplin. 

Dalil QS. An-Nisa’ ayat 103 ini diperkuat dengan sabda Rasulullah SAW kepada sahabat Mu’adz 

bin Jabal tatkala ia diutus oleh Rasulullah ke Negeri Yaman: 

 
8 Ibid. 
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Artinya: Beritahulah kepada mereka bahwa Allah SWT telah mewajibkan kepada mereka shalat 

lima kali dalam sehari semalam. (HR. Muttafaq Alaihi dari Ibnu Abbas) 

Sub Bab Syarat Wajib dan Syarat Sah Shalat merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam bab 

shalat fardlu llima waktu sebab sub bab ini sangat penting sebagai prasyarat dalam menjalankan 

kewajiban shalat fardlu lima waktu. Selain menjadi prasyarat dalam menjalankan kewajiban sub bab 

ini memberikan semacam aturan-aturan kepada peserta didik untuk menjalankan prasyarat sebelum 

melakukan shalat supaya shalat secara fiqih menjadi sah untuk dilaksanakan. 

Sub bab syarat wajib shalat bila dicermati dalam buku Fikih Kelas VII MTs berisikan materi yang 

kontekstual, sub bab ini mengajarkan kepada peserta didik untuk berpikir kritis terhadap 

permasalahan-permasalahan terkini. Berikut ini contoh permasalahan syarat wajib shalat dan syarat 

sah shalat yang diangkat dalam buku Fikih Kelas VII MTs: 

 
Sumber Buku Fikih Kelas VII MTs9 

 
Sub bab yang selanjutnya adalah perkara-perkara yang membatalkan shalat atau mubthilu-s-shalat. 

Sub bab ini sangat jelas dalam memerinci perkara-perkara yang membatalkan shalat. Dalam buku Fikih 

Kelas VII MTs disebutkan perkara-perkara yang membatalkan shalat terdiri dari 24 perkara. Bila 

diteliti perkara-perkara yang membatalkan shalat dalam sub bab ini hampir serupa dengan materi ajar 

yang terdapat dalam kitab mabadi’ fiqhiyah dan safinatun naja.   

Kesesuaian antara materi shalat fardlu dengan kitab mabadi’ fiqhiyah dan safinatun naja juga 

tampak pada sub bab berikutnya seperti tata cara pelaksanaan shalat fardlu. Dalam sub bab tata cara 

pelaksanaan shalat fardlu dijelaskan rukun shalat dan pembagian sunnah ab’adl dengan sunnah hai’ah 

sebagaimana yang ditampilkan dalam gambar berikut: 

 
9 Ibid. 
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Sumber Buku Fikih Kelas VII10 

 
Pengenalan sunnah ab’adl dan sunnah hai’ah dalam shalat fardlu menjadi jalan penengah untuk 

memoderasi perbedaan dalam pelaksanaan shalat fardlu. Sebagai contoh pelaksanaan bacaan qunut 

yang hampir selalu menjadi alasan untuk memperuncing perbedaan. Dengan dikenalkannya sunnah 

ab’adl dan sunnah hai’ah maka perbedaan tersebut dapat dimoderasi dengan kembali memahami 

bahwa qunut bukanlah kewajiban dalam shalat melainkan sunnah yang tergolong ab’adl. Meski qunut 

tergolong sunnah ab’adl buku Fikih Kelas VII tetap menuliskan lafadz qunut, sebagaimana 

ditampilkan dalam gambar berikut: 

 
10 Ibid. 
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Sumber Buku Fikih Kelas VII11 

 

 

PENUTUP 

Materi shalat lima waktu bersumber dari KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa 

Arab pada Madrasah. Secara spesifik materi shalat lima waktu dituangkan dalam Standar Isi KMA Nomor 183 

Tahun 2019 kemudian dijabarkan dalam tujuan dan ruang lingkup pelajaran PAI dan di MTs pada Mata 

Pelajaran Fikih. 

Muatan materi shalat lima waktu dalam KMA Nomor 183 Tahun 2019 sudah cukup bagus ditandai dengan 

indikator-indikator konstekstualisasi Kompetensi Dasar, kesesuaian antara domain kognitif dengan domain 

afektif. Selain  itu keunggulan dari materi shalat lima waktu adalah terdapat nilai-nilai Islam wasathiyah dengan 

memuatkan rukun hai’ah dan rukun ab’al dalam shalat fardlu. 

 

  

 
11 Ibid. 
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